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LATAR BELAKANG PENELITIAN

Penyakit diare akut atau gastroenteritis akut merupakan satu penyakit penting di Indonesiayang masih
merupakan sebab utama kesakitan dan kematian anak. Fenomenaini tercermin dalam laporan rumah-rumah
sakit mengenai angka kesakitan dan kematian penderita diare di Bangsal Anak yang jauh melebihi penderita
penyakit lain, yaitu sebanyak masing-masing 20 - 40 % dari jumlah bayi dan anak yang dirawat dan 10 - 20
% dari jumlah penderita diare yang dirawat.

Pada tahun 1967 dirawat sebanyak 2.085 penderitadiare di Bangsal Anak R S Dr. Cipto
Mangunkusumo/Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia Jakarta yang merupakan 37,2 % dari seluruh
penderita anak (5.606) yang dirawat pada masa itu. Pada tahun 1974 dirawat sebanyak 1.233 anak dengan
diare di bangsal yang sama, yaitu 27,2 % dari seluruh penderita anak (4.529) yang dirawat.

Pada Seminar Nasional Rehidrasi ke-I tahun 1974 dilaporkan tentang suatu penelitian longitudinal dan
menyebutkan serangan diare dalam komunitas ialah 400 per tiap 1.000 penduduk setiap tahun dan
kebanyakan (70 - 80 %) terdapat pada anak di bawah umur 5 tahun (Brotowasisto,. 1975). Banyak faktor, di
antaranya kesehatan lingkungan, higene perorangan, keadaan gizi, faktor sosioekonomi, edukasi akan
menentukan jumlah serangan diare ini. Walaupun hanya sebagian kasus diare akan mengalami dehidras,
namun banyak kasus akan meninggal bilatidak dilakukan tindakan-tindakan seperlunya.

Pada tahun 1975 diperkirakan terdapatnya sebanyak 500 juta serangan diare pada anak Asia, Afrika dan
Amerika Latin yang mengakibatkan 5 sampai 18 juta kematian (Rohde dan Northrup, 1976). Angka
kematian kasus diare yang dirawat di rumah sakit (sebelum tahun 1974) masih sangat tinggi, yaitu di atas 15
% di pelbagai rumah sakit di Indonesia; Sutejo dkk. (1961) melaporkan kematian sebesar 20,2 %; bahkan
sampai tahun 1974, sebelum diadakan Seminar Nasional Rehidrasi ke-l pada tahun 1974, angka kematian
masih tinggi seperti dilaporkan oleh Taslim dkk. (1974) sebesar 26,4 %; demikian Pula angka kematian oleh
sebab diare karena Kolera seperti. dilaporkan oleh |smoediyanto dan Haroen Noerasid (1963) sebesar 46,2
%.

Pengelolaan diare akut pada bayi dan anak telah mengalami kemajuan pesat sejak ditingkatkannya
pengetahuan tentang faktor-faktor yang menjadi penyulit (komplikasi) diare akut, Sejak sebelum tahun 1960
pada waktu angka kematian diare akut di Bangsal Anak RSCM/FKUI masih 60,2 %; diketahui bahwa
komplikasi diare akut berupa asidosis merupakan salah satu penyebab utama kematian; maka cairan
intravenayang semulaterdiri dari glukosa dan NaCl 0,9 % dimodifikasi dengan menambahkan Nal aktat.
Penggunaan cairan baru tersebut menyebabkan penurunan angka kematian dari 60,2 % menjadi 20,2 %
(Sutgjo dkk., 1961).
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